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ABSTRAK 

 

Kualitas udara di dalam ruangan perlu mendapat perhatian khusus. 

Karena, sangat berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu, menjaga kualitas udara di dalam 

ruangan tetap bersih dengan memanfaatkan tanaman Sansevieria. 

Projek ini bertujuan untuk merancang alat purifier dengan 

memanfaatkan tanaman Sansevieria. Tanaman Sansevieria dapat 

menyerap gas beracun seperti karbon monoksida (CO) dan 

menghasilkan udara yang bersih (O2) melalui akarnya. Parameter 

yang diukur yaitu, sensor gas MQ-2 digunakan untuk mendeteksi gas 

CO dan O2. Gas O2 yang dihasilkan dari tanaman di hembuskan ke 

area ruangan tertutup menggunakan kipas DC. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada projek ini, tanaman sansevieria 

terbukti dapat menyerap gas beracun di dalam ruangan tertutup 

dengan waktu rata-rata 2 jam 14 menit dengan rentang nilai dari 139 

- 21 PPM dan tanaman berfungsi sebagai filter udara yang bersih 

dengan rentang nilai dari 101 - 10 PPM di dalam ruangan tertutup 

dengan waktu rata-rata 1 jam 3 menit.  

Kata Kunci: CO, MQ-2, O2, PPM, Purifier, Sansevieria 
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IMPLEMENTATION OF AIR PURIFICATION IN SMART POT  
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By : 
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ABSTRACT 

 

Indoor air quality needs special attention. Because it is very influential 

on human health. One way that can be done is to keep the air quality 

in the room clean by using Sansevieria plants. This project aims to 

design a purifier using Sansevieria plants. Sansevieria plants can 

absorb toxic gases such as carbon monoxide (CO) and produce clean 

air (O2) through their roots. The parameters measured are the MQ-2 

gas sensor used to detect CO and O2 gases. The O2 gas produced from 

the plant is blown into a closed room area using a DC fan. Based on 

the results of the tests that have been carried out on this project, the 

sansevieria plant is proven to be able to absorb toxic gases in a closed 

room with an average time of 2 hour 14 minutes with a value range 

from 139 - 8 PPM and the plant functions as a clean air filter with a 

value range of 101 - 10 PPM in a closed room with an average time of 

37 minutes. 

Keywords: CO, MQ-2, O2, PPM, Purifier, Sansevieria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Kesehatan menjadi hal yang penting untuk dijaga oleh manusia. Kesehatan 

manusia pada umumnya bergantung pada faktor gaya hidup dan kebiasaan manusia. 

Selain bergantung pada gaya hidup dan kebiasaan manusia, ada faktor lain yang 

sangat berpengaruh pada kesehatan manusia. Namun, faktor ini kurang diperhatikan 

oleh manusia, faktor tersebut adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan sangat 

berperan dalam menunjang kesehatan manusia [1]. 

Manusia dalam menjaga kesehatan dapat diartikan bahwa kelangsungan 

hidup manusia bergantung pada bagaimana manusia tersebut menjalankan 

kehidupannya, bagaimana orang tersebut membelanjakan uangnya, bagaimana 

orang tersebut memanfaatkannya, yang dapat diartikan bahwa pentingnya menjaga 

kesehatan dan pengaruh manusia dalam menjaga kesehatan [2]. 

Dalam menjaga kesehatan manusia, yang memberikan arti menjaga kesehatan 

dapat dinyatakan pada sebuah tindakan,kemauan,dan ketika manusia menyatakan 

pendapat. yang pada artinya dalam upaya menjaga kesehatan manusia akan 

berkaitan dengan pola perilaku individu dan pola kesehatan individu [3] 

Pada survei  yang telah dilakukan beberapa Negara yang diantaranya yaitu: 

Indonesia, India,  China, Hong Kong, Filiphina, Thailand, Vietnam dan Malaysia 

memberikan bukti bahwa kesehatan manusia yang disebabkan oleh pola hidup dan 

lingkungan dapat menyebabkan diabetes, serangan jantung, dan gangguan 

pernapasan [1]. 

Manusia sangat bergantung pada oksigen, oleh karena itu kebutuhan oksigen 

yang bersih harus tercukupi pada manusia. Oksigen yang bersih sangat berpengaruh 

pada lingkungan. Namun, kebutuhan oksigen yang bersih sulit untuk didapat oleh 

manusia terutama pada ruangan. Kurangnya sirkulasi udara pada ruangan sangat 

berpengaruh pada kesehatan manusia baik diluar ruangan maupun didalam ruangan 

[1]. Berikut data survei tentang dampak kurangnya sirkulasi udara pada ruangan 

tertutup: 
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Gambar 1.1 Grafik Penyebab Kematian Akibat Polusi Udara [1] 

Pada penelitian yang telah dilakukan World Health Organization (WHO),  

Kesehatan manusia merupakan hal yang sangat bergantung pada gaya hidup yang 

biasanya berupa interaksi antar individu,sosial,ekonomi, serta lingkungan. Pada 

penelitian ini dapat diketahui bahwa gaya hidup sangat berpengaruh pada kesehatan 

manusia. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh WHO ini menunjukan 

setidaknya 7 juta jiwa meninggal akibat gaya hidup yang buruk, satu diantara faktor 

lainnya yang sangat berpengaruh pada kesehatan manusia adalah faktor lingkungan. 

Faktor ini sangat berpengaruh pada lingkungan yang bersih dan memiliki 

kandungan udara yang bersih bebas dari polutan. Maka dari itu, WHO memberikan 

acuan untuk kualitas udara yang bersih pada lingkungan agar terhidar dari gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh gaya hidup yang buruk [1]. Berikut grafik angka 

kematian yang disebabkan oleh dampak lingkungan yang memiliki kandungan 

polutan berbahaya pada udara: 

 

Gambar 1.2 Grafik Jumlah Kematian Akibat Polusi Udara [1] 

Polutan berbahaya pada lingkungan umumnya terjadi karena asap kebakaran 

hutan, asap yang berasal dari kendaraan, asap dari rokok.  Hal ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa udara disekitar kita tercemar akibat faktor diatas. Lingkungan 
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yang kita anggap bersih terkadang belum tentu bersih pada kandungan udaranya, 

terutama pada ruangan tertutup. Sistem sirkulasi udara yang bersih pada ruangan 

tertutup sangat dibutuhkan untuk menjaga udara pada ruangan tersebut tetap bersih. 

Sehingga, bebas dari kandungan polutan berbahaya. Maka, digunakan alat alternatif 

untuk mengurai polutan berbahaya pada ruangan tertutup, alternatif tersebut yaitu 

dengan memanfaatkan tanaman lidah mertua yang sangat berperan penting dalam 

upaya mengurai polutan berbahya pada ruangan tersebut [1].  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh NASA (National Aeronautics and 

Space Administration), memberikan informasi bahwa peran tanaman lidah mertua 

ini dapat berfungsi sebagai pengurai polutan berbahaya pada ruang tertutup [1]. 

Dari permasalahan – permasalahan diatas, diperlukannya pemanfaatan 

teknologi filtrasi  udara alami dengan memanfaatkan tanaman lidah mertua sebagai 

pengurai polutan berbahya pada lingkungan. Maka, penulis memiliki ide untuk 

merancang alat filtrasi udara alami dengan memanfaatkan tanaman lidah mertua 

sebagai filtrasi udara pada ruangan tertutup berbasis Internet of Things. Alat filtrasi 

udara alami ini dibuat untuk memanfaatkan tanaman lidah mertua sebagai alat 

filtrasi udara yang kotor (CO) menjadi udara yang bersih atau menghasilkan 

oksigen (O2) pada ruangan tertutup dengan menggunakan metode purifikasi udara 

berbasis Internet of Things. Udara bersih (O2) tersebut dihasilkan dari akar tanaman 

lidah mertua dengan bantuan kipas DC pada ruangan tertutup, agar udara pada 

ruangan tersebut dapat kembali normal.  

Dengan dibuatnya projek tugas akhir ini, diharapkan tanaman lidah mertua 

bisa dimanfaatkan atau digunakan oleh banyak orang. Karena, memiliki manfaat 

yang sangat baik untuk kesehatan manusia. Tanaman lidah mertua (sansevieria) 

dapat diletakkan dimana saja termasuk di dalam ruangan yang mengandung 

polutan. Sehingga, polutan yang berbahaya tersebut dapat diserap oleh tanaman 

lidah mertua dan dari akar tanaman tersebut memberikan udara yang bersih dan 

segar untuk kesehatan. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perancangan alat filtrasi udara alami sebagai media purifikasi 

serta berfungsi sebagai pengurai polutan pada ruangan tertutup? 
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2. Bagaimana cara kerja dan fungsi sensor yang digunakan yang mampu 

mendeteksi polutan dan kandungan udara pada ruangan tertutup? 

3. Bagaimana alat filtrasi udara  dapat terhubung dan dikendalikan 

menggunakan smartphone? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian alat filtrasi udara pada pot pintar 

dengan memanfaatkan tanaman lidah mertua sebagai filtrasi udara berbasis Internet 

of Things adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266 sebagai 

mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengendali dan pengirim data dari 

sensor yang berupa nilai dan indikator yang dapat terhubung ke android 

atau biasa dikenal dengan sebutan Internet of Things (IoT). 

2. Memanfaatkan tanaman Lidah Mertua (sansevieria) sebagai tanaman yang 

memiliki fungsi sebagai pengurai polutan berbahaya pada udara. 

3. Sensor gas MQ-2 yang telah di kalibrasi dengan satuan ppm berperan 

sebagai pendeteksi kadar udara yang berbahaya pada ruangan tertutup 

seperti: asap rokok, asap kertas dan alkohol. 

4. Kipas DC berperan sebagai pembantu sirkulasi udara bersih yang terdapat 

pada akar tanaman lidah mertua. 

5. Dioperasikan menggunakan device android untuk sistem monitoring. 

 

1.4    Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Merancang alat filtrasi udara alami dengan memanfaatkan tanaman lidah 

mertua sebagai media purifikasi udara pada ruangan tertutup yang 

fungsinya dapat mengurai polutan berbahaya menjadi udara bersih di 

dalam ruangan tersebut. 

2. Cara kerja sensor gas MQ-2 dapat mendeteksi polutan dan kandungan 

udara pada ruangan tertutup telah dikalibrasi sebelumnya, dari nilai ADC 

menjadi nilai satuan ppm yang berlaku diindonesia, dengan kondisi 
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polutan pada ruangan tertutup, sehingga sensor gas MQ-2 dapat 

mendeteksi polutan tersebut. 

3. Cara kerja alat filtrasi ini menggunakan smartphone dapat terhubung 

menggunakan WiFi dan dikendalikan melalui aplikasi blynk untuk 

mengontrol serta memonitoring kandungan udara dengan memanfaatkan 

tanaman lidah mertua pada ruangan tertutup. 

 

1.5    Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai alat filtrasi udara alami dengan cara memanfaatkan tanaman lidah  

mertua sebagai pengurai polutan berbahaya pada rungan tertutup. 

2. Tanaman lidah metua dapat dimanfaatkan. Karena, dapat menetraslisir 

polutan serta zat yang berbahaya pada ruangan tertutup, seperti: asap 

rokok, asap kertas dan alkohol. 

3. Tanaman lidah mertua dapat diimplementasikan pada ruangan, seperti: 

ruang kantor, ruang sekolah, ruang tamu, dan sebagainya. 

 

1.6    Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan projek tugas akhir ini 

menggunakan 5 tahapan, mulai dari studi literature sampai dengan pengujian dan 

analisis. Berikut tahapan penulisan yang akan digunakan sebagai berikut: 
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian 

 

1.    Studi Literatur 

Studi literatur pada projek ini dilakukan dengan beberapa cara, diantarannya 

adalah: mencari sumber informasi mengenai spesifikasi dan karakteristik tentang 

Air-Purifier pada tanaman lidah mertua yang bersumber dari jurnal atau penelitian 

yang sebelumnya pernah dilakukan. Sehingga, penelitian ini dapat dikembangkan. 

 

2.    Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem pada projek ini dilakukan dengan berbagai tahapan 

untuk memudahkan dalam merencanakan perancangan dan pembutan alat. Dengan 

kata lain, penentuan komponen apa saja yang akan digunakan pada alat tersebut 

beserta spesifikasinya. Sehingga, sistem tersebut dapat berjalan sesuai dengan 

keinginan baik analisis pada kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan kebutuhan 

perangkat lunak (Software). 
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3.    Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada projek ini yaitu, sebuah gambaran atau sketsa 

pembuatan alat yang akan dibangun. Metode ini meliputi dua tahapan yaitu, 

perancangan perangkat keras (Hardware) dan perancangan perangkat lunak 

(Software).  

 

4.    Implementasi dan Pengujian Sistem 

Implementasi sistem yaitu, penulis harus mengimplementasikan alat yang akan 

dibuat sehingga menjadi sistem yang nyata dan pengujian sistem pada projek ini 

dilakukan dengan cara pengujian secara langsung terhadap projek pot pintar 

tanaman lidah mertua sebagai filtrasi udara yang telah dibuat berdasarkan 

perencanaan yang telah dilakukan. Kemudian, di uji untuk mengetahui keberhasilan 

pada projek pot pintar tanaman tersebut. 

 

5.    Analisis Data 

Analisis data pada projek ini dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 

adalah: untuk mengetahui apakah sistem telah bekerja sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan atau tidak, dengan melakukan pengujian pada sensor gas MQ-2, kipas 

DC, Led Indikator RGY, dan blynk. 

 

1.7    Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini terdiri dari lima bab 

dengan masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut: 

 

1.7.1 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan dari 

penulisan laporan projek. 
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1.7.2 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari penelitian 

sebelumnya, landasan teori yang menjelaskan fungsi dari setiap komponen, 

dan metode yang digunakan serta penjelasan yang berhubungan dengan 

projek. 

 

1.7.3 BAB III PERANCANGAN ALAT 

Bab ini berisi tentang perancangan alat dan bahan yang digunakan pada 

perangkat keras dan lunak yang digunakan untuk membuat pot pintar dengan 

memanfaatkan tanaman lidah mertua sebagai filtrasi udara berbasis Internet 

of Things. 

 

1.7.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi, pengujian dan analisis dari alat yang 

telah di buat serta output dari pot pintar berbasis Internet of Things dari objek 

tanaman lidah mertua. 

 

1.7.5 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil pengujian 

dan analisis yang dilakukan selama pembuatan projek serta saran dari penulis 

dalam melakukan pengembangan pada projek berikutnya dimasa mendatang. 
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